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Abstrak 
Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Moro’o 

pada materi menganalisis informasi dalam teks berita yang disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang 

interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Think Pair Share dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menganalisis informasi dalam teks berita kelas VII SMP Negeri 4 

Moro’o tahun pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Hasil observasi peneliti menunjukkan peningkatan pada siklus I pertemuan pertama sebesar 

52,63% dan pertemuan kedua 77,63%, sedangkan pada siklus II pertemuan pertama sebesar 84,21% dan 

pertemuan kedua 98,68%. Hasil lembar observasi peserta didik juga menunjukkan peningkatan, yaitu pada 

siklus I pertemuan pertama sebesar 51,05% dan pertemuan kedua 61,31%, kemudian pada siklus II pertemuan 

pertama 70,00% dan pertemuan kedua 90,00%. Hasil tes belajar siswa pada siklus I menunjukkan rata-rata nilai 

sebesar 62,05% dengan nilai terendah 33,33% dan tertinggi 100, sementara pada siklus II meningkat menjadi 

rata-rata 82,91% dengan nilai terendah 66,66 dan tertinggi 100. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share efektif dalam meningkatkan kemampuan menganalisis 

informasi teks berita, sehingga disarankan agar guru menjadikan model ini sebagai alternatif dalam proses 

pembelajaran serta sebagai referensi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

Kata kunci : Think Pair Share, hasil belajar, teks berita 

 

Abstract  
This research is motivated by the low learning outcomes of class VII students of SMP Negeri 4 Moro'o on the 

material of analyzing information in news texts caused by a less interactive learning model. This study aims to 

determine the application of the Think Pair Share learning model in improving student learning outcomes on the 

material of analyzing information in news texts of class VII SMP Negeri 4 Moro'o in the 2024/2025 academic 

year. This study uses the Classroom Action Research (CAR) method which is carried out in two cycles, each 

through the stages of planning, implementing actions, observation, and reflection. The results of the researcher's 

observations showed an increase in cycle I, the first meeting of 52.63% and the second meeting 77.63%, while in 

cycle II, the first meeting was 84.21% and the second meeting 98.68%. The results of the student observation 

sheets also showed an increase, namely in cycle I, the first meeting was 51.05% and the second meeting 61.31%, 

then in cycle II, the first meeting was 70.00% and the second meeting 90.00%. The results of the student learning 

test in cycle I showed an average score of 62.05% with the lowest score of 33.33% and the highest of 100, while 

in cycle II it increased to an average of 82.91% with the lowest score of 66.66 and the highest of 100. Based on 

these results, it can be concluded that the application of the Think Pair Share learning model is effective in 

improving the ability to analyze news text information, so it is recommended that teachers use this model as an 

alternative in the learning process and as a reference in efforts to improve the quality of learning in schools. 

 

Keywords: Think Pair Share, learning outcomes, news text 

 

PENDAHULUAN  

 

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat aspek berbahasa yang harus di kuasai 

ketika mempelajarinya. Keempat aspek tersebut yaitu mendengarkan (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading) dan menulis (writing). Untuk keperluan penguasaan dan 
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pengembangan ilmu pengetahuan keterampilan membaca (reading skills) menjadi hal yang 

utama yang harus dioptimalkan penguasaannya karena banyak mata pelajaran dan berpikir kritis 

bergantung pada kemampuan membaca dan memahami teks. Tanpa keterampilan membaca 

yang baik, siswa akan mengalami kesulitan mengikuti pelajaran. Salah satu keterampilan yang 

berkaitan pada materi menganalisis informasi dalam teks berita adalah keterampilan membaca. 

Membaca adalah suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini sependapat dengan Dalman, (2021: 1) 

mengemukakan bahwa membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah 

keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memahami teks bacaan. Oleh sebab itu, 

membaca dapat dikatakan sebagai kegiatan memperoleh informasi atau pesan yang disampaikan 

oleh penulis dalam tuturan bahasa tulis. Pada Kurikulum Merdeka adapun capaian pembelajaran 

yang hendak dicapai oleh peserta didik pada materi menganalisis teks berita yaitu peserta didik 

memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, 

konteks sosial, dan akademis 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah peneliti mendapatkan bahwa kemampuan siswa 

dalam menganalisis informasi dalam teks berita masih belum mencapai standar yang ditetapkan. 

Siswa cenderung kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting, memahami konteks, dan 

menyimpulkan isi berita secara kritis. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat baca, minimnya 

kemampuan berpikir kritis, dan keterbatasan kosakata. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa orang siswa yakni, minat dan motivasi siswa rendah, sebagian siswa merasa bosan, 

guru mendominasi pembelajaran dan hanya menggunakan metode ceramah saja. Sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa tidak mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang telah di tetapkan yaitu 75.  

Permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar pada materi menganalisis informasi 

dalam teks berita di atas memerlukan solusi yang tepat. Salah satu solusi yang peneliti tawarkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 

lebih aktif dan interaktif, yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Think 

Pair Share adalah model pembelajaran dinilai sebagai salah satu alternatif yang efektif. Sembert 

dkk. (2021), mengemukakan bahwa model pembelajaran Think Pair Share dapat diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya 

Harianja (2022:63) mengemukakan bahwa dalam model pembelajaran ini memberikan dampak 

positif untuk mencapai hasil belajar, dan meningkatkan semangat, keberanian, dan stimulasi 

kepada peserta didik, ketika guru mengajukan materi dan meminta siswa untuk menyampaikan 

ide ide mereka dalam proses belajar. Model ini mendorong siswa untuk berpikir secara 

individual, berdiskusi dengan teman sebangku, kemudian berbagi hasil diskusi dengan kelas. 

Proses ini memungkinkan siswa untuk saling belajar, mengasah kemampuan berpikir kritis, dan 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran menganalisis teks berita dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi informasi penting, memahami konteks, 

dan menyimpulkan isi berita secara kritis, sehingga pada akhirnya meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan strategi pembelajaran aktif yang 

dirancang untuk meningkatkan partisipasi siswa, mendorong interaksi sosial, dan membantu 

siswa dalam memahami materi secara mendalam.  

Harianja dkk. (2022: 63) model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan 

strategi pembelajaran aktif yang dirancang untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa 

untuk berpikir dan berbicara mengenai pengetahuan yang mereka pelajari. 

Simamora, dkk. (2024:32) Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi 

merupakan suatu jenis pembelajaran yang dirancang dengan tujuan mempengaruhi pola 

interaksi peserta didik. Tiga karakteristik utama dalam proses pembelajaran model Think Pair 
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Share TPS ini, adalah Think (berasumsi secara perorangan), Pair (berpasangan dengan yang 

sebelahnya), Share (berbagi tanggapan dengan peserta didik yang lain atau seluruh kelas).  

Jadi dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair 

Share adalah strategi pembelajaran yang dirancang untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir secara individu, berdiskusi secara berpasangan, dan berbagi ide dalam 

kelompok. Model ini memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah melalui kolaborasi dan 

interaksi yang aktif. Melalui Think Pair Share, siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan berbicara, tetapi juga memperkuat pemahaman terhadap materi melalui 

diskusi dan penghargaan atas kerja sama dalam kelompok kecil. Penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share TPS ini membutuhkan keterampilan mengelola kelas yang cukup. Seorang 

pendidik harus mampu mengatur kelas supaya proses pembejaran dapat terlaksana dengan 

maksimal.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Responden yang 

menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 4 Moro’o, berjumlah 20 

orang. Prosedur pelaksanaan Tindakan meliputi perencanaan, Tindakan,observasi dan refleksi. 

Instrument dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan lembar observasi siswa, 

catatan lapangan dan tes essay dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini ada 

dua, yakni analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif (Ulfa, 2022:1) penentuan nilai 

siswa menganalisis informasi teks berita menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

sedangkan indicator yang digunakan untuk menentukan keberhasilan siswa dalam menganalisis 

teks berita berdasarkan KKTP yang telah ditentukan di SMP Negeri 4 Moro’o adalah 75. Siswa 

yang mendapat nilai ≥ KKM dikategorikan berhasil, sedangkan siswa yang mendapat nilai ≤ 

KKM tidak berhasil penerapan data pada kulaitatif terhadap lembar observasi, maka jumlah 

keseluruhan frekuensi aktivitas yang dilakukan didepan kelas dibagi dengan jumlah total 

aktivitas peneliti dikali 100%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

a) Pembelajaran Siklus I 

1) Pertemuan Pertama 

Hasil kegiatan belajar mengajar pada siklus I pertemuan pertama menunjukan bahwa 

aktivitas peneliti sebagai guru masih kurang, hal ini dapat diketahui dari hasil pengamatan 

menunjukan hasil dengan presentase 52,63%. 

2) Pertemuan Kedua 

Hasil kegiatan belajar mengajar pada siklus I pertemuan kedua menunjukan aktivitas 

peneliti sebagai guru terbilang cukup. Hal ini dapat diketahui dari skor pengamatan 

menunjukan rata-rata perolehan dari lembar observasi peneliti memperoleh dengan 

presentase 77,63%.  
Tabel 1 Presentase Hasil Lembar pengamatan guru/peneliti pada siklus I pertemuan pertama dan 

kedua 

Siklus Pertemuan Presentase 

I Pertama 52,63% 

Kedua  77,63% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat grafik hasil lembar pengamatan peneliti 

selama proses pembelajaran siklus I pertemuan pertama dan kedua sebagai berikut: 
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             Grafik 1: Presentase Hasil Lembar Aktivitas Guru/Peneliti Siklus I Pertemuan Pertama Dan 

Kedua 

    Keterangan: 

1) Siklus 1 pertemuan pertama = 52,63% 

2) Siklus 1 pertemuan kedua = 77,63% 

 

b) Hasil Analisis Data Skor Lembar Observasi Peserta Didik Siklus I 

Berikut ini merupakan hasil observasi peserta didik yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1) Pertemuan Pertama  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran pada 

siklus I pertemuan pertama, maka dapat diperoleh dengan presentase 51,05% 

dikategorikan kurang. 

2) Pertemuan Kedua 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran pada 

pertemuan kedua, maka dapat diperoleh hasil presentase 61,31%, terlihat bahwa terdapat 

sedikit peningkatan yang dialami oleh peserta didik.  
Tabel 2 Presentase Observasi Peserta Didik Siklus I Pertemuan Pertama dan Kedua 

Siklus Pertemuan Presentase  

I Pertama 51,05% 

Kedua 61,31% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuat grafik presentase hasil lembar observasi 

peserta didik selama proses pembelajaran siklus I pertemuan pertama dan kedua sebagai 

berikut: 
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           Grafik 2: Presentase Lembar Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan Pertama dan Kedua 

Keterangan:  

1) Nilai rata-rata pertemuan pertama = 51,05% 

2) Nilai rata-rata pertemuan kedua = 61,31% 

3) Hasil Analisis Data Keaktifan Belajar Siswa Menganalisis Informasi Teks Berita 

Siklus I 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik kelas VII UPTD SMP Negeri 4 Moro’o, 

dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share, maka diperoleh nilai rata-rata 

62,05% dari perolehan rata-rata ini maka diperoleh hasil yaitu kategori baik sekali 1 orang 

dengan presentase 5%, kategori baik 5 orang dengan presentase 25%, kategori cukup 8 

orang dengan presentase 40%, kategori kurang 6 orang dengan presentase 30%. 
Tabel 3 Rata-rata Hasil Keaktifan Belajar Peserta Didik Menganalisis Informasi Teks Berita dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Think Pair Share Kelas VII UPTD SMP Negeri 4 Moro’o pada 

Siklus I 

No Interval Presentase 

Tingkat 

Penguasaan 

Tingkat Kemampuan Jumlah Siswa Persentase 

1.  86-100 Baik Sekali    1 5% 

2. 76-85 Baik 5 25% 

3. 56-75 Cukup 8 40% 

4. 10-55 Kurang 6 30% 

Jumlah  20 100% 

Rata-rata Nilai 62,05 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dibuat grafik pemerolehan siswa menganalisis 

informasi teks berita siklus 1 
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Grafik 3: Rata-rata Kemampuan Peserta Didik Menganalisis Informasi Teks Berita Kelas VII SMP 

Negeri 4 Moro’o 

Keterangan: 

Baik sekali = 1 orang = 5% 

Baik = 25% = 5 orang 

Cukup = 40% = 8 orang 

Kurang = 30% = 6 orang 
Tabel 4 Profil Rata-rata Keaktifan Belajar siswa Siklus I Menganalisis Informasi Teks Berita 

dengan Menerapkan Model Pembelajaran Think Pair Share 

Siklus Total Nilai Rata-rata 

I 1.241,61 62,05% 

 Dari tabel di atas, dapat dibuat grafik rata-rata hasil belajar siswa dalam 

menganalisis informasi teks berita dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair 

Share. 

 

          Grafik 4: Rata-Rata Keaktifan Belajar Peserta Didik Siklus I 

         Keterangan  

         Rata-rata siklus I: 62,05% 

Tabel 5 Profil Presentase Nilai Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa Menganalisis Informasi 

Teks Berita dengan Menerapkan Model Pembelajaran Think Pair Share pada Siklus I 

Siklus Siswa yang Tuntas   

Belajar 

Presentase 

Nilai Tuntas 

Belajar  

Siswa yang Tidak 

Tuntas Belajar 

Presentase Nilai 

Tidak Tuntas 

Belajar 

Siklus I 7orang 35% 13orang 65% 
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  Dari tabel diatas dibuat grafik presentase nilai ketuntasan belajar klasikal 

peserta didik terkait penerapan model pembelajaran Think Pair Share untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 4 Moro’o pada siklus I sebagai berikut: 

 

Grafik 5: Profil Presentase Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa Menganalisis Informasi Teks Berita 

dengan Menerapkan Model Pembelajaran Think Pair Share pada Siklus I 

 

Pembelajaran Siklus II 

a) Hasil Analisis Data Skor Lembar Pengamatan/Observasi Peneliti Siklus II 

Berikut ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh guru pengamat, yaitu guru mata 

pelajaran ahasa Indonesia, selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan 

saat peneliti menerapkan model pembelajaran Think Pair Share dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam menganalisis informasi teks berita pada siklus I. 

1. Pertemuan Pertama  

Hasil kegiatan belajar mengajar pada siklus I pertemuan pertama menunjukan bahwa 

aktivitas peneliti sebagai guru tergolong baik. Hal ini dapat diketahui dari beberapa aspek 

pengamatan yang tercantum dalam lembar observasi yang telah diisi oleh guru pengamat. 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh nilai dengan presentase 84,21%. 

2. Pertemuan Kedua 

Hasil kegiatan pada siklus II pertemuan kedua menunjukkan bahwa aktivitas peneliti 

sebagai guru mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari beberapa poin yang tercantum 

dalam lembar observasi peneliti yang telah diisi oleh guru pengamat. Berdasarkan hasil 

observasi, peneliti memperoleh nilai dengan presentase sebesar 98,68%, yang 

dikategorikan sebagai sangat baik.  
 Tabel 6 Presentase Observasi Peneliti Siklus II Pertemuan Pertama dan Kedua 

Siklus Pertemuan Presentase 

II Pertama 84,21% 

Kedua 98,68% 

Dari tabel di atas dapat dibuat grafik hasil pengamatan peneliti siklus II 

pertemuan pertama dan kedua 
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  Grafik 6: Presentase Lembar Aktivitas Peneliti Pertemuan I dan 2 Pada   

       Siklus II 

  Keterangan: 

1) Pertemuan pertama = 84,21% 

2) Pertemuan kedua = 98,68% 

b) Hasil Analisis Data Skor Lembar Pengamatan Observasi Peserta Didik Siklus   II 

Berikut ini adalah hasil observasi peneliti untuk peserta didik dalam menerapkan model 

pembelajaran Think Pair Share untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam menganalisis 

informasi teks berita. 

1. Pertemuan pertama  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran pada 

siklus I pertemuan pertama, diperoleh nilai rata-rata sebesar 70,00%.  

2. Pertemuan Kedua 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran pada siklus I pertemuan 

kedua, diperoleh hasil dengan presentase 90,00%. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang dialami oleh peserta didik.  

Untuk mempermudah dalam mengetahui aktivitas siswa pada siklus I, dapat 

dilihat pada tabel dan grafik berikut: 
Tabel 7 Presentase Hasil Lembar Observasi Siklus II Pertemuan Pertama dan Kedua 

Siklus Pertemuan Presentase 

II Pertama 70,00% 

Kedua 90,00% 

Dari tabel di atas dapat dibuat grafik hasil observasi peserta didik siklus II 

pertemuan pertama dan kedua 

Pert. 1 Pert. 2

84,21% 98,68%
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          Grafik 7: Presentase Hasil Observasi Peserta Didik Siklus II Pertemuan Pertama Dan Kedua 

         Keterangan: 

1) Pertemuan pertama = 70,00% 

2) Pertemuan kedua = 90,00% 

c) Hasil Analisis Data Keaktifan Belajar Siswa Siklus II 

Berdasarkan hasil tes  kemampuan peserta didik kelas VII UPTD SMP Negeri 4 Moro’o, 

dalam menganalisis informasi teks berita menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,91% yakni nilai terendah 58,33, nilai tertinggi  

100, siswa yang tuntas berjumlah 17 orang dengan presentase 85%, tingkat kemampuan baik 

sekali berjumlah 7 orang dengan presentase 35%, tingkat kemampuan baik 6 orang dengan 

presentase 30%, tingkat kemampuan cukup 7 orang dengan presentase 35%, dan tingkat 

kemampuan kurang 0 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8 Rata-rata Keaktifan Belajar Peserta Didik Menganalisis Teks Berita Siswa Kelas VII UPTD SMP 

Negeri 4 Moro’o Siklus II 

No Interval Presentase 

Tingkat 

Penguasaan 

Tingkat Kemampuan Jumlah Siswa Persentase 

1.  86-100 Baik Sekali    7 35% 

2. 76-85 Baik 6 30% 

3. 56-75 Cukup 7 35% 

4. 10-55 Kurang 0 0% 

Jumlah  20 100% 

Rata-rata Nilai 82,91% 
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            Grafik 8: Rata-rata Keaktifan Belajar Peserta Didik Menganalisis Informasi Teks Berita   

Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share Siklus II 

       Keterangan:  

a. Baik sekali: 35% = 7 orang 

b. Baik: 30% = 6 orang 

c. Cukup: 35% = 7 orang  

d. Kurang: - orang 

Setelah diadakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share terhadap keterampilan menganalisis informasi teks berita pada siklus I dan 

siklus II, maka dapat dibuat profil temuan penelitian untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
Tabel 9 Profil Presentase Nilai Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa Menganalisis Informasi Teks Berita 

dengan Menerapkan Model Pembelajaran Think Pair Share pada Siklus I 

Siklus Siswa yang 

Tuntas  

Belajar 

Presentase 

siswa 

tuntas 

belajar 

 

Siswa yang 

Tidak Tuntas 

Belajar 

Presentase siswa 

tidak tuntas 

belajar 

Siklus I 17orang 85% 3orang 15% 

  Dari tabel diatas dibuat grafik presentase nilai ketuntasan belajar klasikal 

peserta didik pada siklus II sebagai berikut: 
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Grafik 9: Presentase Nilai Ketuntasan Belajar Klasikal Peserta Didik Terkait Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share 

Keterangan: 

            Tuntas belajar : 17orang = 85% 

            Tidak Tuntas  : 3orang = 15% 
Tabel 10 Profil Siklus I dan Siklus II Rata-rata Kemampuan Menganalisis Informasi Teks Berita 

Siswa Kelas VII UPTD SMP Negeri 4 Moro’o 
No.  Siklus I Jumlah Nilai 

Akhir 

Rata-rata Nilai 

1. I 1.241,61 62,05% 

2. II 1.658,27 82,91% 

 

 
Grafik 10: Profil Rata-rata Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Menganalisis 

Informasi Teks Berita Siklus I Dan Siklus II 

Keterangan:  

Siklus I : 62,05% 

Siklus II :82,91% 

 

PEMBAHASAN 

Pada bab I telah dijelaskan bahwa penelitian ini berfokus untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi menganalis informasi teks berita kelas VII UPTD SMP Negeri 4 

Moro’o dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share. Dengan demikian, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Model Pembelajaran Think Pair Share dapat 

Meningkatkan Hasil belajar siswa pada Materi Menganalisis Informasi Teks Berita Kelas VII 

UPTD SMP negeri 4 Moro’o Tahun Pembelajaran 2024/2025”. Untuk menyelesaikan masalah 

tersebut maka peneliti melaksanakan Penelitian Tindakan kelas (PTK). 

Dengan didasari teori dan penggunaan model pembelajaran Think Pair Share, tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menganalisis informasi 

teks berita. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Think 

Pair Share terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menganalisis informasi 

teks berita kelas VII UPTD SMP Negeri 4 Moro’o. 
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KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung, pada siklus I keaktifan belajar peserta didik adalah 

62,05%. Namun, pada siklus II keaktifan belajar peserta didik adalah 82,91%, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 4 Moro’o tahun pembelajaran 2024/2025 

meningkat. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan peserta didik 

dalam ketuntasan pembelajaran. Pada siklus I presentase ketuntasan klasikal adalah 35%. 

Namun, pada siklus II presentase ketuntasan klasikal adalah 85%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think pair Share untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi menganalisis informasi teks berita kelas VII UPTD SMP Negeri 4 

Moro’o tahun pembelajaran 2024/2025, Penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

terbukti sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik menganalisis informasi 

teks berita kelas VII UPTD SMP Negeri 4 Moro’o. 
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